
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian NaCl dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat masing-masing pada tinggi tanaman dan jumlah daun, memiliki nilai rata-

rata yang tinggi pada taraf konsentrasi dosis 2500 ppm NaCl.   

2. Pemberiaan NaCl dengan dosis 2500 ppm merupakan perlakuan dengan dosis 

terbaik dalam mempengaruhi produksi tanaman tomat meliputi jumlah bunga dan 

berat buah pertanaman. 

5.2 Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga dan berat 

buah pertanaman yang optimal cukup dapat dilakukan dengan pemberian NaCl 

pada konsentrasi  dosis 2500 ppm. 

2. Dapat melakukan penelitian kembali pada tanaman lain dengan pemberian 

konsentrasi dosis NaCl yang lebih tinggi.   
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